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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji bagi Alloh SWT yang telah memberikan kesehatan dan
kemampuan dalam menjalankan kehidupan didunia dan bertugas sebagai pengajar di
masing-masing perguruan tinggi kami. Buku ini berjudul Knowledge Transfer Dalam
Continuous Improvement yang merupakan judul penelitian yang kami kembangkan menjadi
buku supaya dapat dibaca pada mahasiswa, teman-teman pengajar dan juga masyarakat. Ide
dalam buku ini sejalan dengan ide dalam penelitian yaitu knowledge transfer yang merupakan
bagian dari bidang ilmu knowledge manajemen merupakan sesuatu yang relatif baru bagi
sebagiann mahasiswa dan pengajar.

Knowledge transfer biasanya diterapakan pada perusahaan besar, multinasional dengan
kekuatan sumberdaya manusia yang baik dan lembaga pelatihan serta dukungan R&D yang
baik. Begitu pula Continuous Improvement juga banyak diterapkan pada perusahaan
perusahaan besar. Buku ini menyajikan bagaimana kalau knowledge transfer dan Continuous
Improvement diterapkan diperusaan kecil, mikro dan menengah? Tentu organisasi
perusahaan dan juga sumberdaya yang dimiliki sangat rendah. Disisi kami para penulis
membagikan dari sisi organisasi, behaviour, dan juga hal-hal kecil malah menjadi baik untuk
kita pahami sebagai sesuatu yang baru, meskipun bukan kebaruan.

Buku ini disusun dalam 5 (lima) Bab berisi ; [1] pendahuluan; [2} konsepsi Knowledge
Transfer Dan CI (Continuous Improvement); [3] Faktor-Faktor Pendukung Knowledge Transfer
Dan CI (Continuous Improvement) Di Kecamatan Cikoneng; [4] Proses Knowledge Transfer
UMKM Di Kecamatan Cikoneng; dan [5] Model Knowledge Transfer dan CI (Continuous
Improvement) Di Kecamatan Cikoneng. Dengan demikian kami sadar bahwa masih banyak
variabel-variabel dan bagian-bagian lain yang luput dari penulis. Tetapi kayakinan penlis
bahwa mudah-mudahan buku ini membawa keberkahan kepada pembaca dan juga
keberkahan bagi diri kami yang menjadi ladang jariyah kemudian hari. Demikian yang dapat
kami persembahkan semoga bermanfaat bagi kita semua.

Ciamis, September 2022

Para Penulis
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Pendahuluan

roses knowledge transfer di Indonesia belum tumbuh dan berkembang
P dengan baik. Hal tersebut dikarenakan: minimnya fasilitas fisik maupun
finansial dalam pengembangan riset industri yang berakibat pada
keterbatasan kegiatan riset danpengembangan, belum terjalinnya interaksi
yang baik antara lembaga riset (PT) dengan industri, hasil riset PT (Perguruan
Tinggi) yang jarang atau tidak digunakan oleh industri karena tidaksesuai
dengan kebutuhan industri, budaya industri di Indonesia yang lebih
memilihuntuk membeli teknologi dari luar negeri dibandingkan dengan
melakukanpen gembangan teknologi sendiri (Daryanto,2007).

Pokok pikiran Irawati (2006), permasalahan knowledge transfer di
Indonesia dikarenakan PT hanya menitikberatkan pada akivitas pembelajaran
dibanding aktivitas riset, beberapa PT tidak memiliki tujuan atau prioritas riset,
pendanaan riset masih minim. Riset yang tidak terarah dan terkesan tumpang
tindih dapat dilihat dariminimnya publikasi ilmiah, hasil riset yang tidak dapat
dimanfaatkan karena tidaksesuai dengan kebutuhan pengguna.

Srinivasan et.al (2004) juga menemukan hubungan antara knowledge
sharing dengan knowledge capture dalam mendukung peningkatan produktivitas
kerja karyawan di suatu perusahaan. Sedangkan Hariharan (2005) lebih fokus
pada bagaimana merancang suatu siklus dari knowledge management yang baik
dalam upaya memperoleh hasil yang optimal dan suatu bisnis baik dari segi
keeepatan maupun konsistensinya pada kepuasan konsumen.

Elin Herlina, Deden Syarifudin, Dini Yuliani
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Gambar1. Root Couses Analysis (RCA) Mode (Srinivasan et.al, 2004)

Knowledge Sharing dapat dikatakan merupakan salah satu kunci
keberhasilan penerapan knowledge management baik di dalam organisasi dengan
skala besar maupun kecil. Beberapa penelitian yang berhubungan baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan penelitian ini antara lain peneliti dari
Bhirud etal,(2005) yang membahas secara lengkap tentang teknik-teknik
implementasi knowleadge sharing praktis dalam knowledge management.

Model ini terlihat lebih fokus pada permasalahan sesungguhnya yang
terjadi di dunia UMKM. Dalam model ini dijelaskan bahwa keberhasilan suatu
sistem produksi pada UMKM tidak teriepas dari kerjasama yang apik diantara
elemen-elemen pendukungnya, yaitu manajer/owner, karyawan lama dan
karyawan baru. Di beberapa UMKM di Indonesia, pengawas dapat dianggap
sebagai pakar baik dari segi kemampuan praktis maupun kemampuan
manajemen. Hal ini disebabkan pengawas produksi dipilih dari pekerja dinilai
sudah memenuhi kriteria tertentu oleh ownernya sebagai yang memiliki
pemahaman terhadap produksi yang diinginkan oleh owner.

Selain bergantung kepada kegiatan training baik internal maupun
eksternal yang sifatnya wajib dan rutin, ada langkah yang justru dinilai akan
lebih efektif hasilnya yaitu dengan cara knowledge sharing antara pegawai
baru dengan pekerja lama maupun dengan owner/pengawas. Untuk menjaga
konsistensi dan juga untuk mempermudah proses knowledge sharing agar dapat
berlangsung secara kontinyu, maka diperlukan proses dokumentasi dari semua
pengetahuan yang ada, baik praktis maupun teoritis.

Dalam penelitian sebelumnya (Herlina & Mulyatini, 2015) terdapat
beberapa rekomendasi yang menjadi state of desire dalam penelitian ini yaitu
diperlukan upaya merger antar UMKM yang berkaitan atau yang sejenis agar
terjalin suatu kerja tim yaitu dalam bentuk model kerjasama terpadu atau
berkemitraan. Pada satu tim pelaku usaha dapat dibagi beberapa kelompok
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